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Bagian A : Bobot 80% 

1. Kerjakan jaringan kerja di bawah ini dengan metode AOA. Tentukan durasi total, 

jalur kritis dan nilai floatnya (total float dan free float) untuk setiap pekerjaan. 

PEKERJAAN 
DURASI 

(MINGGU) 
PREDECESSOR 

A 5 - 

B 6 A 

C 7 A 

D 4 B,F 

E 7 B,C 

F 3 C 

G 11 C,D,E 

H 9 F 

2. a. Apakah yang dimaksud dengan hubungan “Redundant”? 

b. Amatilah jadwal yang sudah anda buat pada nomer 1, apakah terdapat hubungan 

“Redundant”? Jika ada hubungan “Redundant”, sebutkan hubungan yang mana? 

c. Jelaskan bagaimana menurut anda mengenai hubungan “Redundant” tersebut? 

3. Pada saat pelaksanaan sampai dengan minggu ke 14, pekerjaan A dan C selesai 

sesuai jadwal sedangkan pekerjaan B selesai pada minggu ke 14. 

a. Jelaskan apa pengaruh dari pelaksanaan pekerjaan A, B dan C terhadap durasi 

total? 

b. Bagaimana menurut anda mengatasi keadaan tersebut? 

 

Bagian B : Bobot 20% 

4. Jelaskanlah apa fungsi utama Kurva S pada saat pelaksanaan proyek konstruksi? 

5. Pada saat pelaksanaan terjadi selisih antara Realisasi dengan Rencana sebesar 

‒10%. Apakah dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pekerjaan pada saat itu telah 

terjadi keterlambatan? Jelaskan alasan anda mengenai hal ini.  
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Bagian A 

1. Jadwal dengan metode AOA : 
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Total durasi : 30 minggu 

Pekerjaan kritis : A,C,D,E,F,G 

Tabel yang bersi nilai float dari setiap pekerjaan : 

Pekerjaan Total Float Free Float Keterangan 

A 0 0 Kritis 

B 1 1 Tidak Kritis 

C 0 0 Kritis 

D 0 0 Kritis 

E 0 0 Kritis 

F 0 0 Kritis 

G 0 0 Kritis 

H 6 6 Tidak Kritis 

 

2. a. Hubungan redundant adalah hubungan antar aktifitas yang berlebihan karena sudah ada 

aktifitas lain yang menghubungkan diantara akitiftas yang memiliki hubungan redundant 

tersebut. 

redundant 



b. Pada jadwal tersebut terdapat hubungan redundant yaitu hubungan antara C dan G karena 

G didahului oleh D dan D didahului oleh C sehingga hubungan C sebagai predecessor dari G 

tidak perlu diberikan lagi. 

c. Hubungan redudant tidak diperlukan sehingga dihilangkan saja. 

3. a. Pada saat pelaksanaan sampai dengan minggu ke 14, pekerjaan A dan C selesai sesuai 

jadwal sedangkan pekerjaan B selesai pada minggu ke 14. Pekerjaan B mempunyai waktu 

berakhir paling lambat (Latest Finish) pada minggu ke 12. Jika pekerjaan B selesai pada 

minggu ke 14 maka berarti terlambat 2 minggu dan akan mengakibatkan total durasi 

bertambah 2 minggu juga sehingga total durasi menjadi 32 minggu. 

b. Untuk mengatasi keterlambatan dari pekerjaan B yang baru selesai pada minggu ke 14 

maka pekerjaan E atau pekerjaan G sebagai successor dari pekerjaan B harus dipercepat 

sebanyak 2 mingggu sehingga total durasi kembali menjadi 30 minggu. 

Bagian B 

4. Fungsi utama kurva S pada saat pelaksanaan proyek konstruksi : 

1) Untuk monitoring pelaksanaan pekerjaan apakah sesuai atau terlambat atau lebih cepat 

dari rencana dalam hal penyerapan biaya. 

2) Sebagai dasar pembayaran termin sesuai ketentuan didalam kontrak. (paling utama) 

5. Adanya selisih ‒10% antara realisasi dengan rencana belum tentu menunjukkan 

keterlambatan pelaksanaan pekerjaan karena angka persen didalam kurva S adalah 

merupakan bobot biaya, sementara pengertian keterlambatan seharusnya diukur dengan 

satuan waktu. Bisa jadi terjadi keterlambatan pada aktifitas yang tidak kritis sehingga belum 

mempengaruhi total durasi, namun bisa juga terjadi keterlambatan pada aktifitas kritis yang 

berdampak pada total durasi. 
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